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Pakaian sebagai kebutuhan primer sangat dibutuhkan terlebih bila terjadi 
bencana alam, seperti banjir, gunung meletus, kebakaran, dan bencana lainnya. 
Alangkah baiknya apabila pakaian dari orang-orang kaya yang sudah tidak 
dipakai namun masih layak guna diberdayakan dan dimanfaatkan untuk 
kebutuhan masyarakat miskin, yaitu melalui instrumen wakaf. Sehingga mampu 
menciptakan keseimbangan ekonomi terlebih lagi mampu terjadi pemerataan 
dalam pembangunan ekonomi, khususnya kebutuhan primer (daruriyat) yaitu 
kebutuhan terhadap pakaian. Hal ini dapat menjadi solusi terhadap kelebihan 
pakaian yang dimiliki orang kaya dan merupakan penanggulangan perilaku 
konsumtif yang menjadi gaya hidup dan perilaku orang kaya terhadap trend mode 
pakaian.Tujuan utama penelitian ini untuk mengkaji masalah mendasar yaitu: (1) 
Apa nilai ekonomis yang ada pada pakaian dalam perspektif ekonomi syariah? (2) 
Bagaimana itjtihad wakaf pakaian perspektif ekonomi syariah sebagai 
pembangunan ekonomi? 
Penelitian ini disebut sebagai penelitian kepustakaan (library research), 
Lebih spesifik, jenis penelitian ini disebut deskriptif kualitatif deduktif dalam 
kerangka ekonomi syariah dengan menggunakan pendekatan historis (historical 
approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan 
kontekstual ekonomi syariah, dengan menggunakan metode pengumpulan data 
deskriptif kualitatif deduktif. Adapun pengolahan data menggunakan model 
analisa interaktif yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode retrospektif.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Nilai ekonomis pakaian 
perspektif ekonomi syariah adalah nilai guna dan manfaat dalam menjamin 
keberlangsungan hidup manusia yang menduduki skala prioritas kebutuhan 
manusia yaitu kebutuhan primer (daruriyat) yang dapat menjamin keseimbangan 
(equilibrium) dalam melakukan aktivitas hidup baik secara muamalah maupun 
ibadah. (2) Ijtihad wakaf pakaian perspektif ekonomi syariah sebagai 
pembangunan ekonomi ialah melalui dua model yaitu wakaf konsumtif 
(digunakan secara langsung tanpa melalui proses produksi) dan wakaf produktif 
(mengolah pakaian yang bernilai ekonomis) merupakan gagasan yang relevan 
dijadikan sebagai paradigma baru wakaf di Indonesia dan juga sebagai solusi 
perilaku konsumtif masyarakat terhadap dinamika trend mode pakaian. 
 
Kata kunci: wakaf, pakaian, ekonomi syariah. 
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Clothes as primary necessity is the most needed especially if there is a 
disaster such as flood, eruption, fire and some other disasters. It is better if the 
clothes belong to some unlucky people, and it can be through benefaction 
instrument. So it can create the economy balancing which then be able to make a 
development of economy equalization, especially the primary needed (daruriyat) 
it is about clothes needed. It can be as a solution to the overage clothes which had 
by the rich men and also as a way to consumptive attitude that has been a life style 
and character of rich men toward clothes trend mode. The main aim of this study 
was to review the basic problem: (1) What were the economic values which had 
on the clothes of syariah economy perspectives? (2) How was the clothes 
benefaction ijtihad of syariah economy perspectives as economy development? 
This study was a library reseacrh, where specifically it was mentioned as 
deductive qualitative descriptive design in frame syariah ecoonomy by using 
histroical approach, conceptual approach, and syariah economy contextual 
approach, by using deductive qualitative descriptive analysis model, they were 
data reduction, data display, and verification. Data collected was analyzed by 
using retropsective method.  
The results of the study concluded that: (1) the economic values which had 
on the clothes of syariah economy perspectives were the function value and the 
benefit of human sustainability guarantee which placed on priority scale of 
human‟s need. It was primary needed (daruriyat) which can guarantee the 
equilibrium of doing the life activity whether based on muamalah or worship. (2) 
the clothes benefaction ijtihad  of syariah economy perspectives as economy 
development were through two models they were consumptives benefaction 
(using directly without any production process) and productive benefaction 
(processing the clothes which economical) as a relevant idea to the new paradigm 
of benefaction in Indonesia and also as solution to consumptive attitude of the 
community toward the dynamic of clothes trend mode.   
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    
    
   
     
  
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 
mesjid[534], Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak  dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث śa Ś es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
xviii 
 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ….‟…. Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah …‟… Apostrof 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fath}ah A A 
--- ِ --- Kasrah I I 
--- ُ --- D{amah U U 
 
Contoh: 
 كَ كَ كَ  : kataba  بُ كَ بْ كَ  : yażhabu 
 كَلبِ بُ  : żukira  كَ بِ بُ  : su‟ila 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 






 سْ  -- َ -- 
Fath}ah dan ya ai a dan i 
 سْ -- َ -- 









Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى -- َ -   – َ - Fath}ah dan alif atau ya 
ā a dan garis di atas 
  -- ِ - Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 سْ -- ُ - 
D{ammah dan 
wau 




 كَ  كَ  : qāla  كَ بْ بِ  : qīla 
ىكَم كَر 
: ramā  بُ بْ بُ كَ  : yaqūlu 
 
D. Ta Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua. 
1. Ta Marbut}ah hidup 
Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan 
d}amah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbut}ah mati 
Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 





 بُ كَ بْ كَر  بْ  كَ بْ كَ بْ  -  raud}ah al-at}fāl 
-  raud}atul at}fāl 
 بُ كَ بْ بِ كَ بْاكَ   بْ كَر رَّ كَ بُ بْا  
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul-Munawwarah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh: 
 
 كَ رَّ كَر : rabbanā  كَ رَّ كَ  : nazzala 
 بّلبِ بْاكَ  
: al-birr  جُّ كَ بْاكَ  : al-h}ajju 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
xxii 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 




 بُ بُ رَّلاكَ  : ar-rajulu  بُ كَ كَ بْاكَ  : al-qalamu 
 
G. Hamzah 
Dinyatakan de depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal: 
 بُ بْل بِمبُ  : umirtu  كَ كَ كَ  : akala 
 
2. Hamzah di tengah: 
 كَ بْ بُ بُ بْ كَ  : ta‟khużūna  كَ بْ بُ بُ بْ كَ  : ta‟kulūna 
 
3. Hamzah di akhir: 
 ءٌ بْ كَ  : syai‟un  ءٌ بْ رَّ ا  : an-nau‟u 
 
H. Penulisan Kata 
xxiii 
 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
 
 بُف بْ كَ كَف  كَ بْ كَ بْا    كَ  كَ بْ بِ بْا كَ  - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
- Fa aufū-kaila wal- mīzāna 
 بِ بْ بِ   بِ ل بْج كَم ٰ كَه بْلبُم كَ  كَ  
- Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
 
 ءٌ بْ بُ كَررَّ بِ ءٌ رَّ كَ بُم كَم كَ  
: Wa mā Muh}ammadun illā rasūl 
 كَ  كَ كَم كَر بُلبْه كَ   بْ بِ رَّا   كَ بِ بْ بُ  
 بِ بْ بِف  بْلبُ ابْ  ٰ بُ  
: Syahru Ramad}āna al-lażī unżila fīhi al-
Qur‟anu 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 
 كَم بِم ءٌل بْ كَ   بِ  ءٌ بْ كَف كَ   بْ بِلكَ  
: Nas}rum minallāhi wa fath}un qarīb 
 بِ رَّ بِ  ًعبْ بِ كَ بُل بْمكَ بْ  - Lillāhi al-amru jamī‟an 
- Lillāhi amru jamī‟an 
 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Penyusun, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya Tahun 2007, Palangka Raya: 
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